
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, Dari dua sekolah yang menjadi obyek penelitian menulis 

dapat menyimpulkan bahwa kedua sekolah tersebut masih rendah dalam nilai ujian nasional 

khusus mata pelajaran. Hal ini dibuktikan dengan  masih banyaknya kemampuan yang diuji yang 

belum bias dijawab oleh siswa dengan benar. Khusus untuk SMA N 1 Bone Pantai terdapat 43 

Kemampuan yang  diuji yang jumlah siswa mampu menjawab < 70 persen. Sementara untuk 

SMA N 1 Tapa terdapat 54 kemampuan yang diuji, siswa menjawab < 70 persen. Angka ini 

menjadi salah satu penyebab rendahnya jumlah siswa yang tidak lulus pada dua SMA, sejk tahun 

2007/2008, 2008/2009, dan 2009/2010.  

Dalam penelitian ini juga, penulis menemukan beberapa factor penyebab rendahnya hasil ujian 

nasional, seperti kurang termapilnya guru dalam menyajikan materi, fasiltas sekolah terutama 

laboratorium yang kurang memadai, serta keadaan siswa saat mengisi Ujian nasional.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian diatas, penulis dapat menyampaikan saran kepada : 

- Sekolah  

Agar kiranya guru yang mengajar mata pelajaran fisika di dua sekolah tersebut harus 

lebih memperhatikan model, dan metode pembelajaran yang dilakukan.  

Tidak membebani guru Fisika dengan tugas-tugas lainnya, seperti bagian adminintrasi 

- Pemerintah 

Pemerintah Kabupaten Bone Bolango, melalui Dinas Pendidikan, agar kiranya bias 

menambah guru fisika di dua sekolah tersebut. Pihak Dinas juga harus menambah sarana 

dan prasarana kepada dua sekolah tersebut, terutama perlengkapan yang ada di 

laboratorium.  

 

- LPTK 

Bagi LPTK khususnya UNG, agar kiranya bias memberikan akses di Kabupaten Bone 

Bolango, untuk menempatkan para Sarjana melalui program Sarjana Mendidik di daerah 

Terdepan, Terpencil dan Terluar (SM-3T). Jurusa Fisika juga agar kiranya bisa 



membantu sekolah dalam hal mengembangkan proses belajar mengajar terutama dalam 

praktikum.  
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